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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media digital terhadap moralitas remaja dari
perspektif Islam, terutama dalam kaitannya dengan pergaulan bebas. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi, media digital telah menjadi bagian integral dari kehidupan remaja, baik
dalam hal komunikasi, hiburan, maupun informasi. Namun, media digital juga membawa dampak
negatif, termasuk meningkatnya kecenderungan perilaku pergaulan bebas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka untuk mengeksplorasi pandangan Islam terkait etika
dan moralitas dalam penggunaan media, serta dampaknya terhadap perilaku remaja. Data
dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang
relevan dengan tema ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital secara signifikan
memengaruhi nilai-nilai moral remaja. Konten yang berpotensi merusak moralitas dan mendorong
perilaku pergaulan bebas mudah diakses, sehingga memengaruhi sikap dan perilaku remaja. Dalam
pandangan Islam, perilaku pergaulan bebas dianggap menyimpang dari ajaran agama dan dapat
mengancam stabilitas sosial serta spiritualitas individu. Artikel ini juga menemukan bahwa peran
keluarga, pendidikan, dan lingkungan sosial sangat penting dalam menjaga moral remaja agar tidak
terpengaruh oleh konten negatif di media digital. Orang tua dan lembaga pendidikan diharapkan dapat
memberikan pengawasan, edukasi, dan teladan yang baik dalam penggunaan media secara bijak.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya kesadaran kolektif dalam mengontrol dampak media
digital, baik dari sisi kebijakan pemerintah, lembaga pendidikan, maupun peran komunitas Islam dalam
menyebarkan informasi yang mendidik. Originalitas penelitian ini terletak pada analisis yang
menggabungkan perspektif moral Islam dengan fenomena modern terkait media digital, memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang tantangan yang dihadapi remaja Muslim di era digital. Studi
ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang pengaruh media terhadap
moralitas remaja dan pengembangan strategi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin maju, media digital telah menjadi bagian integral dari
kehidupan sehari-hari, khususnya di kalangan remaja. Pengaruh media digital terasa dalam
berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, interaksi sosial, hingga hiburan. Berkat akses
internet yang mudah, remaja kini dapat mengakses berbagai informasi dan konten tanpa batas.
Namun, kemajuan ini juga menimbulkan sejumlah persoalan, terutama berkaitan dengan nilai-
nilai moral dan etika. Salah satu dampak negatif yang disorot adalah meningkatnya
kecenderungan pergaulan bebas di kalangan remaja akibat paparan konten-konten yang tidak

sesuai dengan norma dan nilai-nilai agama. Media sosial, aplikasi hiburan, serta berbagai
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platform digital lainnya mempermudah remaja dalam mengakses informasi yang berpotensi
memengaruhi perilaku dan pandangan mereka terhadap nilai-nilai moral dan agama.

Pergaulan bebas merupakan isu yang menimbulkan keprihatinan di tengah
masyarakat, terutama dalam konteks Islam yang sangat menekankan pentingnya menjaga
moral dan akhlak mulia. Dalam ajaran Islam, pergaulan bebas yang melampaui batas syariat
dipandang sebagai perilaku yang menyimpang dan berpotensi merusak tatanan sosial serta
spiritualitas individu. Oleh sebab itu, meningkatnya kecenderungan pergaulan bebas di
kalangan remaja akibat pengaruh media digital menghadirkan tantangan serius bagi orang tua,
pendidik, serta komunitas Islam dalam menjaga generasi muda dari pengaruh negatif tersebut.
Seiring dengan perkembangan teknologi yang tidak dapat dihindari, penting untuk memahami
bagaimana media digital dapat memengaruhi sikap dan perilaku remaja, khususnya dalam hal
pergaulan, serta bagaimana pendekatan Islam dapat diterapkan untuk membentengi mereka
dari dampak negatif media digital.

Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana media digital membawa pengaruh
yang signifikan terhadap perubahan perilaku remaja, terutama dalam hal pergaulan bebas.
Media, dalam berbagai bentuknya, tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi tetapi juga
sebagai medium hiburan yang penuh dengan konten yang dapat memengaruhi moral dan nilai-
nilai sosial. Konten-konten yang berkaitan dengan pergaulan bebas, gaya hidup hedonistik, dan
kecenderungan untuk mengabaikan nilai-nilai agama sering kali dengan mudah ditemukan di
berbagai platform media sosial, situs web, dan aplikasi hiburan. Dampaknya, remaja sebagai
konsumen utama dari media digital tersebut rentan terpengaruh dan meniru perilaku yang
mereka lihat. Fenomena ini menunjukkan adanya benturan antara nilai-nilai Islam yang
mengajarkan adab dan kesopanan dalam pergaulan dengan realitas dunia digital yang sering
kali menyajikan informasi tanpa filter yang memadai.

Dalam penelitian terkait pengaruh media terhadap perilaku remaja, ada gap riset atau
kesenjangan yang masih perlu digali lebih dalam. Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas pengaruh media terhadap perilaku remaja secara umum, namun belum banyak yang
menyoroti dampaknya dari perspektif Islam. Sebagian besar penelitian juga hanya berfokus
pada dampak negatif media terhadap pergaulan bebas tanpa mengkaji secara mendalam
pendekatan yang dapat diambil untuk menjaga moralitas remaja dalam menghadapi pengaruh
media. Selain itu, masih minim penelitian yang mengeksplorasi peran keluarga, pendidikan,
dan komunitas Islam dalam membantu remaja menyaring informasi yang mereka terima dari

media digital. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengisi gap tersebut dengan
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menggali lebih dalam bagaimana perspektif Islam dapat diterapkan dalam menjaga moral
remaja di tengah tantangan media digital.

Urgensi atau pentingnya tema ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk
memberikan panduan kepada remaja agar mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam,
meskipun mereka hidup di era di mana informasi dan hiburan tanpa batas sangat mudah
diakses. Generasi muda merupakan masa depan bangsa, dan jika moralitas mereka terganggu
oleh pengaruh negatif dari media digital, hal ini dapat berdampak jangka panjang pada kualitas
moral dan sosial masyarakat. Dengan menyoroti pentingnya peran agama, terutama Islam,
dalam menjaga moral remaja, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam
membantu orang tua, pendidik, dan pemimpin komunitas Islam memahami serta mengatasi
tantangan yang dihadapi remaja dalam dunia digital. Pendekatan Islam yang menekankan
akhlak dan nilai-nilai moral diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk menjaga remaja dari
dampak negatif media digital dan pergaulan bebas.

Lebih jauh, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
pembuat kebijakan, terutama dalam merancang regulasi yang melindungi generasi muda dari
konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral. Regulasi terhadap konten media digital yang
berisiko dapat menjadi salah satu langkah preventif dalam mengurangi dampak negatif media
terhadap perilaku remaja. Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi rujukan bagi lembaga
pendidikan dalam mengintegrasikan pendidikan moral dan agama yang relevan dengan kondisi
era digital. Misalnya, pendidikan agama dan bimbingan moral perlu ditekankan tidak hanya
dalam lingkungan sekolah, tetapi juga di luar lingkungan formal, seperti melalui kegiatan
komunitas dan bimbingan keluarga.

Pada akhirnya, dengan memahami pengaruh media digital terhadap moral remaja dan
pentingnya nilai-nilai Islam sebagai pedoman, diharapkan generasi muda Muslim dapat
tumbuh sebagai individu yang berakhlak baik dan mampu menolak pengaruh negatif yang
bertentangan dengan ajaran agama. Penelitian ini menawarkan perspektif Islam yang
komprehensif dan relevan dengan tantangan modern untuk membantu orang tua, pendidik, dan
masyarakat dalam membimbing remaja agar tetap memegang teguh nilai-nilai agama di tengah
derasnya arus informasi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka untuk

menganalisis "Menjaga Moral Remaja di Era Digital: Pandangan Islam Terhadap Media dan

Pergaulan Bebas." Metode ini dipilih karena studi pustaka memungkinkan peneliti untuk
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mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur yang relevan dan mendalam, yang dapat
memberikan gambaran komprehensif tentang fenomena yang sedang diteliti. Studi pustaka ini
melibatkan pengumpulan data sekunder dari berbagai buku, artikel jurnal, laporan penelitian,
dan sumber literatur lain yang relevan dengan tema pengaruh media digital terhadap perilaku
remaja, pergaulan bebas, serta pandangan dan nilai-nilai Islam terkait dengan moralitas dan
penggunaan media.

Tahapan pertama dalam metode ini adalah mengidentifikasi literatur yang relevan
dengan tema penelitian. Peneliti memilih literatur yang berfokus pada beberapa topik utama:
pengaruh media digital terhadap perilaku dan moralitas remaja, fenomena pergaulan bebas di
kalangan remaja, prinsip-prinsip Islam mengenai moralitas dan batasan pergaulan, serta peran
keluarga dan pendidikan dalam membentuk karakter remaja di era digital. Sumber literatur
dikumpulkan dari artikel yang dipublikasikan di jurnal-jurnal terakreditasi, buku tentang media
dan moralitas remaja, serta karya-karya ilmiah lainnya yang memiliki kredibilitas tinggi. Selain
itu, data juga diambil dari panduan Islam mengenai moralitas, seperti kutipan dari Al-Quran
dan Hadist, yang menjadi dasar ajaran Islam dalam menjaga moral.

Tahap kedua adalah analisis data, di mana peneliti melakukan telaah mendalam
terhadap data yang diperoleh untuk menemukan pola dan tema yang relevan dengan
permasalahan yang diangkat. Analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan informasi
berdasarkan topik-topik kunci, seperti pengaruh negatif media terhadap moralitas, peran Islam
dalam mencegah pergaulan bebas, dan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku remaja. Data-
data yang sudah terklasifikasi ini kemudian diinterpretasikan dan dikaitkan dengan teori dan
konsep dalam literatur Islam mengenai moralitas. Pendekatan ini membantu peneliti dalam
mengungkapkan hubungan antara penggunaan media digital oleh remaja dan kecenderungan
pergaulan bebas, serta bagaimana panduan Islam dapat berperan sebagai benteng dalam
menjaga moralitas.

Metode ini memiliki kelebihan dalam memungkinkan peneliti untuk melihat
fenomena secara menyeluruh dari berbagai sudut pandang yang ada di literatur. Dengan
memanfaatkan studi pustaka, peneliti dapat menggali informasi mendalam tentang pandangan
Islam terhadap media dan tantangan moral remaja di era digital, tanpa harus melibatkan subjek
penelitian secara langsung. Analisis ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis yang
bermanfaat, terutama bagi penelitian lebih lanjut yang berupaya memahami pengaruh media
digital terhadap moralitas remaja dari perspektif agama. Kesimpulan dari penelitian ini

nantinya diharapkan mampu memberikan panduan bagi orang tua, pendidik, dan komunitas
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Islam dalam mengedukasi remaja untuk menggunakan media digital secara bijak dan
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai agama.

Tabel. 1 Metode Penelitian
Kualitatif - Studi Pustaka

Pengaruh media digital terhadap moralitas remaja, pergaulan bebas, dan pandangan
Islam terkait penggunaan media dan moralitas.
- Artikel jurnal terakreditasi
- Buku dan literatur tentang media digital, moralitas remaja, dan pandangan Islam
- Kutipan dari Al-Quran dan Hadis yang relevan
- Laporan penelitian dan karya ilmiah lainnya
1. Mengumpulkan data dari sumber-sumber yang relevan dengan tema penelitian.
2. Memilih literatur berdasarkan kriteria kesesuaian topik, kredibilitas, dan relevansi
terhadap variabel penelitian: moralitas remaja, media digital, dan pandangan Islam.
1. Mengklasifikasikan informasi berdasarkan topik utama:

- Pengaruh media digital terhadap perilaku remaja

- Prinsip Islam dalam menjaga moral dan membatasi pergaulan

- Peran keluarga dan pendidikan.
2. Melakukan interpretasi dan menghubungkan data dengan teori Islam tentang
moralitas dan media.
Menyusun kesimpulan yang menunjukkan hubungan antara penggunaan media
digital, moralitas remaja, dan pentingnya penerapan nilai-nilai Islam. Mencakup
rekomendasi untuk orang tua, pendidik, dan komunitas Islam.
Memberikan pandangan komprehensif dari literatur yang ada, memungkinkan
pemahaman yang mendalam tanpa melibatkan subjek langsung.
Keterbatasan dalam melihat pengaruh aktual pada remaja karena data berasal dari
sumber sekunder tanpa observasi langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa media digital memiliki dampak yang signifikan
terhadap moralitas remaja, terutama dalam aspek pergaulan bebas. Media sosial dan berbagai
platform digital lainnya, seperti aplikasi hiburan, permainan daring, dan situs web, sangat
mudah diakses oleh remaja. Di sisi lain, arus informasi yang cepat dan tidak terbatas telah
membuka peluang besar bagi penyebaran konten yang tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam.
Remaja yang secara intens menggunakan media digital cenderung lebih terbuka terhadap
pengaruh budaya luar yang seringkali tidak sesuai dengan ajaran agama, seperti kebebasan
dalam pergaulan yang melampaui batas syar’i, gaya hidup konsumtif, dan pengaruh gaya hidup
hedonistik. Hal ini menjadi kekhawatiran tersendiri bagi keluarga, pendidik, dan masyarakat
Muslim secara umum karena dapat merusak akhlak generasi muda.

Dalam perspektif Islam, pergaulan bebas dan perilaku yang tidak sesuai dengan adab-
adab Islam sangatlah dilarang. Ajaran Islam dengan jelas mengatur batas-batas pergaulan
antara laki-laki dan perempuan, baik dalam interaksi langsung maupun melalui media. Firman

Allah SWT dalam Al-Quran memberikan pedoman yang tegas mengenai pentingnya menjaga
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pandangan sebagai salah satu cara menjaga kesucian diri dan menghindari fitnah. Allah
berfirman dalam Surah An-Nur ayat 30-31:

Ay B A 87l G851 T 28 1055 el G Tt (el
Artinya: "Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka menjaga pandangannya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat." (QS. An-Nur: 30)

Ayat ini menekankan pentingnya menundukkan pandangan sebagai langkah awal
dalam menjaga kehormatan dan moralitas. Di era digital saat ini, menjaga pandangan memiliki
tantangan tersendiri mengingat mudahnya akses ke berbagai konten yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Remaja, dalam hal ini, perlu diajarkan dan diingatkan untuk selektif dalam
memilih konten yang mereka konsumsi di media digital.

Selain itu, Nabi Muhammad SAW juga menekankan pentingnya menjaga batas-batas
pergaulan dalam interaksi sosial. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. menyebutkan:
A 33y 6 dlg iaa® dlaa o Ll (U ) 05k G508 ectnial e Sl 280
355 0V 5 piaill Gt 1B 458 Ly ) 5118 &S G5y Tl 1 shaa T Gzl ) i s
Rl e (25 ek s aally 52315 Q30
Artinya: “Jauhilah duduk di pinggir jalan!” Mereka berkata, “Ya Rasulullah, kami tidak bisa
menghindarinya. Tempat itu tempat kami duduk untuk berbincang-bincang.” Rasulullah
bersabda, “Jika kalian tetap harus melakukannya, maka berikan hak jalan, yaitu: tundukkan
pandangan, cegah diri dari menyakiti, balas salam, perintahkan yang baik, dan cegah yang
mungkar.” (HR. Bukhari) Hadis ini menunjukkan pentingnya menjaga adab dalam interaksi
sosial, termasuk melalui media digital. Konsep menjaga pandangan, menghindari fitnah, dan
senantiasa mengingat Allah SWT dalam setiap tindakan menjadi landasan moral yang penting
bagi remaja Muslim.

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa peran keluarga sangat penting dalam
menjaga moralitas remaja. Pendidikan agama yang diberikan oleh keluarga memiliki pengaruh
yang besar terhadap cara remaja memahami batasan-batasan pergaulan dan bagaimana mereka
menggunakan media digital. Keluarga yang memberikan pendidikan agama sejak dini
membantu remaja memiliki pondasi moral yang kuat sehingga mereka mampu memilih dan
memilah konten yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam hal ini, penting bagi orang tua untuk
memperhatikan penggunaan media digital oleh anak-anak mereka, serta memberikan arahan

dan teladan yang baik dalam penggunaan media yang sehat dan sesuai dengan syariat.
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Di samping peran keluarga, lingkungan sosial dan pendidikan formal juga memiliki
tanggung jawab untuk memberikan pemahaman kepada remaja tentang bahaya pergaulan
bebas dan pentingnya menjaga akhlak mulia. Dalam Islam, menjaga akhlak adalah kewajiban
yang harus dipegang oleh setiap Muslim. Akhlak yang baik tidak hanya terbatas pada interaksi
langsung, tetapi juga harus tercermin dalam cara seseorang menggunakan media digital.
Firman Allah dalam Surah Al-Ahzab ayat 21 menyatakan:

| 308 AT 835 5aull 2sally T 145 08 o A B3l AT gy a0 &1 s
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu, yaitu
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak
mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21)

Rasulullah SAW merupakan teladan utama dalam menjaga akhlak dan moralitas, baik
dalam kehidupan sosial maupun pribadi. Dengan menjadikan Rasulullah sebagai panutan,
remaja diharapkan dapat memahami pentingnya akhlak dalam setiap aspek kehidupan mereka,
termasuk saat menggunakan media digital. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
kurangnya regulasi yang jelas terhadap konten-konten di media digital mempersulit
pengawasan terhadap informasi yang diakses oleh remaja. Dalam pandangan Islam,
masyarakat dan pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar, termasuk dalam hal pengaturan konten media. Kebijakan yang mendukung
pembatasan konten negatif serta pendidikan yang memberikan pemahaman mendalam tentang
moralitas Islam diharapkan dapat membantu mengurangi dampak negatif media digital
terhadap remaja. Ayat dalam Al-Quran, Surah Ali Imran ayat 104, menyebutkan:

& Alall b 557 Suall e 3y s aally 0505 22l ) 0 Al s &
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Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.” (QS. Ali Imran: 104)

Ayat ini menegaskan pentingnya memiliki pihak-pihak yang berperan aktif dalam
menyeru pada kebaikan dan mencegah kemungkaran, yang dalam konteks media digital dapat
berarti pengawasan terhadap konten yang tidak sesuai dengan norma-norma agama.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Islam yang mencakup
pendidikan agama sejak dini, pembentukan lingkungan yang mendukung nilai-nilai Islam, dan
pengawasan yang ketat terhadap penggunaan media digital sangat penting untuk menjaga
moralitas remaja. Di era digital yang penuh dengan tantangan, pemahaman yang mendalam
tentang ajaran Islam dalam menjaga akhlak dapat menjadi benteng bagi remaja dari pengaruh
negatif media digital, terutama dalam hal pergaulan bebas. Penelitian ini menyarankan
pentingnya peran orang tua, pendidik, komunitas, dan pemerintah dalam membimbing remaja
agar dapat menggunakan media digital secara bijak dan bertanggung jawab sesuai dengan
tuntunan ajaran Islam
SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa menjaga moral remaja di era
digital merupakan tantangan yang kompleks, di mana pengaruh media digital terhadap perilaku
dan pergaulan bebas sangat signifikan. Remaja saat ini terpapar oleh berbagai konten yang
mudah diakses, baik melalui media sosial, aplikasi hiburan, maupun platform daring lainnya,
yang sering kali tidak sesuai dengan nilai-nilai moral dan ajaran agama. Dalam konteks ini,
Islam memberikan pedoman yang jelas dan tegas mengenai pentingnya menjaga akhlak,
menjaga pandangan, serta membatasi interaksi antara laki-laki dan perempuan. Firman Allah
dalam Al-Quran dan hadis Nabi Muhammad SAW menjadi landasan dalam menetapkan
batasan-batasan pergaulan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Di samping itu, peran keluarga sangat vital dalam membentuk karakter dan moralitas
remaja. Keluarga yang memberikan pendidikan agama dan contoh teladan yang baik dapat
membantu remaja memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk saat menggunakan media digital. Dengan pengawasan yang baik dan komunikasi
yang terbuka, orang tua dapat mendampingi anak-anak mereka untuk memilih konten yang
positif dan membangun, serta membantu mereka menjauh dari pengaruh negatif. Selain itu,
lingkungan sosial, termasuk teman sebaya dan pendidikan formal, juga memiliki tanggung

jawab dalam membentuk perilaku remaja. Lingkungan yang mendukung nilai-nilai moral dan
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akhlak yang baik dapat mempengaruhi remaja untuk bersikap lebih bijak dalam berinteraksi
dan menggunakan media digital.

Regulasi yang ketat terhadap konten media dan pendidikan yang relevan tentang
moralitas Islam juga perlu diperkuat oleh pemerintah dan lembaga pendidikan. Pentingnya
peran pemerintah dalam mengawasi dan membatasi konten yang tidak sesuai dengan norma-
norma masyarakat harus diimbangi dengan upaya untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang ajaran Islam dalam konteks modern. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam
pendidikan dan pengawasan media, diharapkan remaja dapat tumbuh menjadi individu yang
tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan mampu menjaga
moralitasnya. Akhirnya, penelitian ini menyarankan agar seluruh elemen masyarakat, termasuk
orang tua, pendidik, dan pemerintah, bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi perkembangan moral remaja, sehingga mereka dapat menggunakan media digital
dengan bijak dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Dengan cara
ini, diharapkan generasi muda dapat terhindar dari pergaulan bebas yang merugikan dan tetap
berpegang pada nilai-nilai moral yang luhur.
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